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ABSTRAK 

 

Andika Saputra, BP.1110833018, Modal Politik Pasangan Yusuf Lubis – Atos 

Pratama Pada Pilkada Kabupaten Pasaman Tahun 2015 (Studi Terhadap 

Pasangan Calon dan Tim Sukses) 

Pembimbing I: Drs. Syaiful, M.Si dan Pembimbing II: Sadri S.IP, M.Soc, Sc 

 

Penelitian ini mendeskripsikan dan menganalisis modal politik yang dimiliki 

pasangan Yusuf Lubis - Atos Pratama. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

keberhasilan pasangan ini dalam mencapai kemenangannya pada Pilkada Kabupaten 

Pasaman 9 Desember 2015. Dalam  proses kemenangannya Pasangan Yusuf Lubis – 

Atos Pratama tidak memiliki modal politik yang banyak dibandingkan lawannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan modal apa yang digunakan oleh pasangan 

tersebut dalam pemilihan kepala daerah Kabupaten Pasaman tahun 2015. 

 

Penelitian ini menggunakan konsep modal politik Cimberly L Casey. Casey membagi 

modal politik menjadi tujuh yaitu modal kelembagaan, modal manusia, modal sosial, 

modal ekonomi, modal budaya, modal simbolik, modal moral. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dan menggunakan jenis 

penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara, yakni: 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik pemilihan informan menggunakan 

teknik Purposive Sampling. Triangulasi menggunakan teknik triangulasi sumber. 

 

Hasil temuan di lapangan menunjukan bahwa, pada pilkada Kabupaten Pasaman 

pada tanggal 9 Desember 2015, pasangan Yusuf Lubis – Atos Pratama dan tim 

suksesnya menggunakan tujuh modal politik yang dikemukakan oleh Casey. Dalam 

hasil penelitian, peneliti melihat dua diantara modal politik yang lebih dominan 

digunakan pasangan ini yakni modal sosial dan modal ekonomi, namun yang lebih 

unggul dihasilkan dari modal sosial, karena dari modal sosial yang dimiliki pasangan 

Yusuf Lubis – Atos Pratama, selain mendapatkan kepercayaan (trust) dari 

masyarakat, modal sosial dapat menghasilkan modal ekonomi yang berbentuk 

bantuan dana (sumbangan) dari masyarakat yang mendukung Yusuf lubis-Atos 

Pratama.  
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ABSTRACT 

Andika Saputra, 1110833018, The political capital in Local Leader Election 

(Pilkada) : Study of Yusuf Lubis and Atos Pratama’s political capital and their 

supporter in local leader election 2015, Pasaman regency. 

The supervisors are: Drs. Syaiful, M.Si and Sadri S.IP, M.Soc, Sc 

 

This Study describe and analyzes the political capital owned by Yusuf Lubis and 

Atos Partama. The background of this research is the succeed of this couple at the 

local leader election December 9, 2015 in Pasaman Regency. In the process of their 

victory, Yusuf Lubis and Atos Pratama doesn't have a lot of political capital than his 

opponent. This research aims to explain what the capital that used by Yusuf Lubis - 

Atos Pratama at the local leader election 2015 in pasaman regency.  

 

This research uses the concept of political capital by Cimberly L. Casey. Casey 

divided the political capital into seven, they are : institutional capital, human capital, 

social capital, economic capital, cultural capital, symbolic capital and moral capital. 

This research uses qualitative descriptive research methods and uses type of case 

study research. The technique of collecting data is carried out by three steps: 

interviews, observation and documentation. The informants selection applied the 

purposive sampling. Technique of the triangulation uses triangulation of sources. 

 

The results of the research, the local leader election on December 9, 2015 in pasaman 

Regency Yusuf lubis - Atos pratama and their supporter were using those seven 

political capital in which have told by Casey. As a result of this research the writer 

found that the couple were using two of them dominantly. There are social capital 

and economic capital. But the more dominant resulting from social capital. The 

social capital owned by Yusuf Lubis and Atos Pratama in addition to gain the trust of 

the community, social capital can yield economic capital i.e. shaped funds 

(donations) from the community that supports Yusuf lubis-Atos Pratama. 
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